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FORMULIR BIMBINGAN LAPORAN TUGAS AKHIR (LTA)
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2. Setelah penulisan LTA selesal, formulir ini dilampirkan untuk mengajukan ujian sidang LTA
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ANALISIS KUALITATIF KANDUNGAN ALLOPURINOL DAN DEKSAMETASON DALAM
JAMU ASAM URAT YANG BEREDAR DI KELURAHAN X SURABAYA BARAT LAPORAN
TUGAS AKHIR MUHAMMAD FADILAH NIM. 211105031 PROGRAM STUDI DIII FARMASI
FAKULTAS KESEHATAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH GRESIK 2024 ii ANALISIS
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Muhammad Fadilah NIM : 211105031 Program Studi : DIIl Farmasi Telah dipertahankan
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Penguiji I : Pemta Tiadeka, S.Si., M.

Si Penguji III : Diah Ratnasari, S.Farm., Apt., MT Mengetahui, Dekan Fakultas Kesehatan
Ketua Program Studi Dr. Siti Hamidah, S.ST., M.Kes Apt. Anindi Lupita Nasyanka, S.Farm.,
M.Farm NIDN. 0724125901 NIDN. 0717089107 iv HALAMAN PERSETUJUAN
PEMBIMBING LAPORAN TUGAS AKHIR ANALISIS KUALITATIF KANDUNGAN
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Ratnasari, S.Farm., Apt, MT NIDN. 0713078901 NIDN.

0721119001 v PERNYATAAN ORISINALITAS Yang bertanda tangan di bawah ini, saya:
Nama : Muhammad Fadilah Nim : 211105031 Program Studi : DIII Farmasi Surel :
muhammadfadilah120203 @gmail.com Dengan ini menyatakan bahwa: 1. Laporan tugas
akhir ini adalah asli dan benar-benar hasil karya sendiri, baik sebagian maupun
keseluruhan, bukan hasil karya orang lain dengan mengatasnamakan saya, serta bukan
merupakan hasil penjiplakan (plagiarism) dari hasil karya orang lain; 2. Penyataan ini
saya buat dengan sebenar-benarnya, dan apabila di kemudian hari terdapat
penyimpangan dan atau ketidakbenaran dalam penyataan ini, maka saya bersedia
menerima sanksi akademis, dan sanksi- sanksi lainnya yang sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Gresik, Yang membuat pernyataan, Muhammad Fadilah vi ANALISIS KUALITATIF
KANDUNGAN ALLOPURINOL DAN DEKSAMETASON DALAM JAMU ASAM URAT YANG
BEREDAR DI KELURAHAN X SURABAYA BARAT MUHAMMAD FADILAH ABSTRAK Jamu
merupakan salah satu obat bahan alam dengan persentase konsumen sebanyak 59,12%
di Indonesia. Hal ini dikarenakan masyarakat percaya bahwa jamu memiliki efek
samping yang relatif lebih sedikit. Ada beberapa oknum yang menambahkan BKO
allopurinol dan deksametason pada jamu asam urat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui keberadaan allopurinol dan deksametason secara kualitatif dalam jamu
asam urat yang beredar di Kelurahan X Surabaya Barat. Jenis dari penelitian ini adalah
penelitian eksperimental.

Metode yang digunakan adalah uji organoleptis dan KLT, sampel yang digunakan terdiri
dari 2 sampel jamu asam urat yang beredar di Kelurahan X Surabaya Barat yang tidak
terdaftar pada BPOM. Hasil analisis kualitatif menggunakan KLT menunjukkan bahwa
sampel A dan sampel B tidak mengandung BKO allopurinol dengan nilai Rf
berturut-turut yaitu 0,54 dan 0,53. Nilai tersebut tidak memenuhi Rf standar allopurinol
dari penelitian Roni dan Minarsih (2021) yaitu 0,2. Sampel B positif mengandung
deksametason dengan nilai Rf 0,88.

Nilai tersebut memenuhi standar deksametason dari penelitian Roni dan Minarsih (2021)
yaitu 0,87. Kata Kunci : Allopurinol, Deksametason, Jamu, KLT vii QUALITATIVE ANALYSIS
OF ALLOPURINOL CONTENT AND DEXAMETHASONE IN GOUT HERBS CIRCULATING IN
VILLAGE X WEST SURABAYA MUHAMMAD FADILAH ABSTRACT Jamu is one of the
natural medicines with a consumer percentage of 59.12% in Indonesia. This is because
people believe that herbal medicine has relatively fewer side effects. There are several
individuals who add BKO allopurinol and dexamethasone to gout herbal medicine.
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This study aims to determine the existence of allopurinol and dexamethasone
qualitatively in gout herbs circulating in X Village, West Surabaya. This type of research
is experimental research. The methods used were organoleptis and KLT tests, the
samples used consisted of 2 samples of gout herbs circulating in Village X West
Surabaya that were not registered with BPOM. The results of qualitative analysis using
KLT showed that sample A and sample B did not contain BKO allopurinol with Rf values
of 0.54 and 0.53 respectively.

This value does not meet the standard Rf of allopurinol from the Roni and Minarsih
research (2021), which is 0.2. Sample B was positive for dexamethasone with an Rf value
of 0.88. This value meets the dexamethasone standard from the Roni and Minarsih
research (2021), which is 0.87. Keywords: Allopurinol, Dexamethasone, Herbal Medicine,
KLT viii KATA PENGANTAR Bismillahirrohmanirrohim. Puji syukur kami ucapkan ke
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kepada : 1. Allah SWT yang telah memberikan segala nikmat rahmat sehat dan
kelancaran sehingga penulis dapat menyelesaikan Laporan PKL ini dengan lancar. 2. Ibu
Nahdhirotul Laily S.Psi., M.Psi., Ph.D., Psikolog. selaku Rektor Universitas Muhammadiyah
Gresik. 3. Ibu Dr. Siti Hamidah, S.ST., Bd., M.Kes,, selaku Dekan Fakultas Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Gresik 4. Ibu Anindi Lupita Nasyanka, S. Farm., Apt.,, M.Farm.
selaku Ketua Program Studi D-III Farmasi Universitas Muhammadiyah Gresik. 5. Ibu
Pemta Tiadeka, S.Si., M.Si selaku Pembimbing 1 yang telah membimbing, memberikan
arahan, dan saran sampai terselesaikannya laporan tugas akhir ini 6.

Ibu Diah Ratnasari, S.Farm., Apt, MT selaku Pembimbing 2 yang telah membimbing,
memberikan arahan, dan saran sampai terselesaikannya laporan tugas akhir ini 7. Ibu
J'imah, Si., M.Senguiji ix 8. Kedua orang tua tercinta, Bapak Hariono dan Ibu Lani yang
telah atau semangat dan biaya yang tak henti- hentinya kepada penulis. 9. Erika
Dwiyanti yang telah memberikan semangat dan menemani sang penulis untuk
menyelesaikan laporan tugas akhir. Akhirnya, dengan segala keterbatasan dan
kekurangannya, semoga karya tulis ini dapat bermanfaat bagi siapapun yang
membutuhkannya. Kritik konstruktif dan saran dari semua pihak yang sangat diharapkan
untuk penyempurnaan karya-karya selanjutnya.

34



Terimakasih Gresik, 30/Juni/2024 Muhammad Fadilah x DAFTAR ISI LEMBAR

PENGESAHAN iii HALAMAN PERSETUJUAN
PEMBIMBING .......ccccccvvenriiirnsrnsissnenrinnnees IV PERNYATAAN ORISINALITAS
v ABSTRAK
vi ABSTRACT
vii KATA PENGANTAR
viii DAFTARISI

x DAFTAR GAMBAR

xii DAFTAR TABEL xiii DAFTAR
LAMPIRAN xiv BAB 1 PENDAHULUAN
..... 11.1 Latar Belakang

1 1.2 Rumusan Masalah

3 1.3 Tujuan Penelitian

< 3 1.4 Manfaat Penelitian

3 BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

5121 Obat Tradisional ssasmemminmnssmsmmmmeing weeee 5 2.2 Asam Urat
6 2.3 Bahan Kimia Obat (BKO)

7 2.4 Allopurinol

8 2.5 Deksametason

8 2.6 Kromatografi

9 2.7 Kromatografi Lapis Tipis

9 2.8 Kerangka Konsep

10 BAB 3 METODE PENELITIAN 11 3.1 Rancangan
2= T [ 11 1 T DTS ORI 11 3.2 Bahan dan Alat

11 3.3 Prosedur Penelitian

....... 11 3.4 Analisis Data

13 BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN
14 4.1 Hasil Uji Organoleptis Jamu

14 4.2 Hasil Uji Kromatografi Lapis Tipis

14 xi BAB 5 PENUTUP ......coocovvmmncirinnnncs s 19°5.1 Kesimpulan
19 5.2 Saran
..... 19 DAFTAR

35



PUSTAKA... 20 LAMPIRAN
23 xii DAFTAR GAMBAR Gambar 2.1

Contoh Jamu dan Logonya 5 Gambar 2.2 Contoh Obat
Herbal Terstandar dan Logonya ... 6 Gambar 2.3
Contoh Fitofarmaka dan  Logonya sssssasississsssmssssaisissss 6 Gambar 2.4 Struktur
Allopurinol 8 Gambar 2.5 Struktur Deksametason

8 Gambar 2.6 Kerangka
Teori 10 xiii DAFTAR TABEL Tabel 3.1 Uji
organoleptis sampel jamu 13 Tabel 3.2 Hasil analisis data
menggunakan kromatografi lapis tipis (KLT) ........ 13 Tabel 4.1 Hasil dari uji organoleptis
pada jamu asam urat .......................... 14 Tabel 4.2 Hasil uji Kromatografi Lapis Tipis

Allopurinol pada jamu asam urat ..

16 Tabel 4.3 Hasil uji Kromatografi Lapis Tipis Deksametason pada jamu asam urat

17 xiv DAFTAR LAMPIRAN
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Perhitungan eluen ... e 23 Lampiran 3 Jadwal kegiatan
231 BAB 1 PENDAHULUAN 1.1 Latar Belakang
Indonesia memiliki prevalensi asam urat yang menduduki urutan kedua setelah
osteortritis.

Prevalensi asam urat yang terjadi di Indonesia diperkirakan 1,6-13,6 atau 100.000 orang,
yang mana meningkat seiring dengan meningkatnya umur. Prevalensi asam urat di Jawa
Timur sebesar 17%, sedangkan prevalensi di Surabaya sebesar 56,8%. Penyakit asam
urat ini memang bukan termasuk penyakit yang mematikan, tetapi jika tidak ditangani
dengan benar bisa menjadi gout kronik, pasien akan sering mengalami sakit pada sendi
dan kesemutan. Untuk mengatasi penyakit asam urat pada umumnya bisa
menggunakan obat modern dan obat tradisional (Astuti et al., 2022). Obat tradisional
juga dikenal sebagai jamu adalah ramuan atau bahan yang berasal dari tumbuhan,
hewan, mineral, dan sediaan galenik.

Bahan-bahan ini yang telah digunakan secara tradisional untuk pengobatan
berdasarkan pengalaman dan kepercayaan masyarakat yang berkembang seiring
perkembangan ilmu pengetahuan (Andini et al., 2022). Berdasarkan data riset kesehatan
dasar, penggunaan jamu meningkat sebanyak 59,12% pada tahun 2010 dari 35,7% pada
tahun 2007. Meningkatnya penggunaan jamu disebabkan oleh penurunan daya beli
masyarakat terhadap obat kimia sintetik dan keyakinan masyarakat bahwa jamu lebih
aman jika dibandingkan dengan obat sintetis (Kamar et al., 2021).
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Penggunaan obat tradisional berdasarkan bahan yang berlebihan dapat meningkatkan
risiko pemalsuan. Terdapat obat herbal dengan bahan kimia obat (BKO) yang dilarang
keras penambahannya, baik sengaja maupun tidak disengaja terhadap pengobatan
tradisional, sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor 007 Tahun 2012 Bab II Pasal VII Ayat I (Oktaviano et al., 2023). Bahan
kimia obat (BKO) merupakan senyawa kimia atau produk isolat dari senyawa kimia
bahan alam yang digunakan untuk pengobatan modern.

Umumnya senyawa kimia yang biasanya ditambahkan dalam sediaan obat
tradisional/jamu untuk memperkuat indikasi dari obat tradisional tersebut. Adanya
bahan kimia 2 obat (BKO) dalam jamu berbahaya bagi konsumen, seperti kontraindikasi
jamu untuk penyakit tertentu (Kamar et al., 2021). Banyak jenis produk herbal yang
sering dicampur dengan bahan kimia obat (BKO) meliputi produk pelangsing tubuh,
stamina pria, asam urat, pegel linu, dan penambahan berat tubuh (Kamar et al., 2021).

Bahan kimia berbahaya yang umum digunakan termasuk metampiron, fenilbutazon,
deksametason, allopurinol, dan paracetamol (Sari dan Haresmita, 2023). Misalnya
ramuan herbal yang mengandung deksametason dapat menyebabkan keropos tulang
dan osteoporosis. Dampak negatif yang ditimbulkan karena pengobatan tradisional
menmiliki lebih banyak mengandung bahan kimia obat (BKO) antara lain, kerusakan hati,
gagal ginjal, jantung, hingga menyebabkan kematian (Ridwan et al., 2017). Allopurinol
dan deksametason merupakan obat yang sering ditambahkan dalam jamu asam urat
karena mempunyai khasiat untuk meredahkan asam urat. Allopurinol merupakan obat
untuk pengobatan asam urat kronis.

Allopurinol juga memiliki efek samping yaitu kemerahan pada kulit, leukopenia,
toksisitas, gastrointestinal, dan peningkatan serangan akut gout pada awal terapi.
Deksametason sering mengakibatkan myopathy (kekakuan otot dan nyeri) bila
dikonsumsi secara oral mengurangi ukuran kelenjar adrenal. Deksametason merupakan
salah satu kortikosteroid yang masuk dalam kelompok glukokortikosteroid yang
memiliki efek anti inflamasi dan meredakan nyeri (Roni dan Minarsih, 2021).

Beberapa metode yang dapat digunakan dalam analisis BKO dalam jamu antara lain
Kromatografi Lapis Tipis (KLT), Spektrofotometri UV, dan Spektrofotometri UV-VIS. Salah
satunya dengan Kromatrografi Lapis Tipis (KLT). Kromatografi Lapis Tipis (KLT) yaitu
suatu metode pemisahan campuran berdasarkan perbedaan dari komponen-komponen
campuran antara dua fase yaitu fase diam dan fase gerak (Roni dan Minarsih, 2021).
Kelebihan kromatografi lapis tipis adalah kromatografi lapis tipis lebih cocok untuk
pemisahan senyawa dalam satu proses dan bermanfaat untuk menganalisis obat dan
bahan lain dalam laboratorium karena hanya memerlukan peralatan sederhana selain itu
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zat yang di analisis cukup kecil (Rahmatullah et al., 2018).

3 Menurut penelitian yang dilakukan oleh Roni dan Minarsih, (2021) tentang identifikasi
Allopurinol dan Deksametason Dalam Jamu Secara Simultan Dengan Metode
Kromatografi Lapis Tipis (KLT) menunjukan hasil bahwa pada Rf baku allopurinol
menunjukkan hasil sebesar 0,21, sedangkan Rf baku deksametason sebesar 0,78, dan
dari 8 sampel yang dianalisis terdapat 2 sampel yang mengandung allopurinol, dan
tidak ada sampel yang mengandung deksametason. Berdasarkan hasil wawancara di
dapat hasil bahwa penjual jamu ditemukan bahan herbal/jamu asam urat yang berada di
Kelurahan X Surabaya Barat lebih banyak dikonsumsi dibandingkan obat generik.

Hal ini dikarenakan masyarakat percaya bahwa jamu memiliki efek samping yang relatif
lebih sedikit. Survei pendahuluan menunjukkan bahwa 50 % masyarakat yang
mengkonsumsi jamu asam urat. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka perlu
dilakukan penelitian tetntang analisis kualitatif kandungan allopurinol dan
deksametason dalam jamu asam urat yang beredar di Kelurahan X Surabaya Barat. 1.2
Rumusan Masalah Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat dirumuskan sebagai
berikut. Bagaimana analisis kualitatif kandungan allopurinol dan deksametason dalam
jamu asam urat yang beredar di Kelurahan X Surabaya Barat ? 1.3

Tujuan Penelitian Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keberadaan allopurinol
dan deksametason secara kualitatif dalam jamu asam urat yang beredar di Kelurahan X
Surabaya Barat. 1.4 Manfaat Penelitian 1. Bagi penulis Penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai kandungan allopurinol dan
deksametason yang ada di dalam jamu asam urat dengan menggunakan metode
kromatografi lapis tipis (KLT). 2. Bagi institusi Penelitian ini diharapkan dapat digunakan
menjadi bahan bacaan untuk menambah wawasan, pengetahuan dan informasi bagi
mahasiswa DIII Farmasi 4 Universitas Muhammadiyah Gresik mengenai kandungan
allopurinol dan deksametason dalam jamu asam urat. 3. Bagi penelitian lain Penelitian
ini dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya mengenai kandungan
allopurinol dan deksametason dalam jamu asam urat dengan menggunakan metode
kromatografi lapis tipis (KLT). 4.

Bagi Masyarakat Penelitian ini bagi masyarakat bisa mengetahui jamu yang baik dan
layak dikonsumsi. 5 BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 2.1 Obat Tradisional Obat tradisonal
adalah bahan atau ramuan yang berasal dari tumbuhan, hewan, mineral, sediaan sarian
(galenik), atau campuran dari bahan-bahan ini yang telah digunakan secara turun
temurun untuk pengobatan sesuai dengan norma masyarakat yang berlaku (Andini et
al., 2022). 2.1.1 Kategori Obat Tradisional Obat tradisional yang ada di Indonesia dapat
dikategorikan menjadi jamu, obat herbal terstandar (OHT), dan fitofarmaka.
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Berdasarkan tentang cara pembuatan, tingkat pembuktian khasiatnya dan klaim
penggunaan (Tjahjani dan Nasution, 2020). 1) Jamu Jamu merupakan tanaman obat
tradisional Indonesia yang telah dikembangkan selama ratusan tahun di masyarakat
Indonesia untuk menjaga kesehatan dan menyembuhkan penyakit. Meski sudah banyak
obat-obatan modern, namun obat herbal masih sangat digemari oleh masyarakat
(Kusumo et al., 2020). Jamu tidak memerlukan pembuktian ilmiah sampai dengan klinis,
tetapi cukup dengan pembuktian secara jelas atau turun temurun yang berlaku.

Jamu harus memenubhi kriteria aman sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan, klaim
khasiat dibuktikan berdasarkan data empiris, telah memenuhi persyaratan mutu yang
berlaku (Indriasari dan Cahyani, 2022). Contoh : Minyak kayu putih, Samuraten, Asam
Urat Cap Onta Tunggal. Gambar 2.1 Contoh Jamu dan Logonya (Dokumen Pribadi,
2023) 6 2) Obat Herbal Terstandar Obat herbal terstandar (OHT) adalah sediaan obat
yang berbahan dasar alam yang telah dibuktikan keamanan dan khasiatnya secara
ilmiah uji praklinik dan bahan bakunya telah distandardisasi.

Obat herbal terstandar harus memenubhi kriteria aman sesuai dengan persyaratan yang
ditetetapkan, klaim khasiat yang dibuktikan secara ilmiah atau praklinik, telah dilakukan
standarisasi terhadap bahan baku yang digunakan dalam produk jadi (Indriasari dan
Cahyani, 2022). Contoh : Antangin JRG, Lelap, dan OB Herbal. 3) Fitofarmaka Fitofarmaka
adalah sediaan obat yang berbahan dasar alam dapat digunakan dalam pengobatan
modern karena telah dibuktikan keamanan dan khasiatnya secara ilmiah dengan uji
praklinik pada hewan dan uji klinik pada manusia.

Fitofarmaka harus memenubhi kriteria aman sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan,
klaim khasiat dibuktikan dengan uji klinis, telah dilakukan standarisasi terhadap bahan
baku yang digunakan dalam produk jadi (Indriasari dan Cahyani, 2022). Contoh :
Stimuno forte. 2.2 Asam Urat Asam urat adalah suatu penyakit yang diakibatkan karena
penimbunan kristal monosodium urat di dalam tubuh dikarenakan konsumsi zat purin
secara Gambar 2.2 Contoh Obat Herbal Terstandar dan Logonya (Dokumen Pribadi,
2023) Gambar 2.3 Contoh Fitofarmaka dan Logonya (Dokumen Pribadi, 2023) 7
berlebihan. Apabila zat tersebut sudah berlebihan di dalam tubuh, ginjal tidak mampu
mengluarkan zat tersebut.

Asam urat dapat mengakibatkan gangguan pada tubuh manusia seperti nyeri di daerah
persendiaan dan sering disertai rasa nyeri yang teramat bagi penderitanya (Kusumo dan
Agustina, 2021). Hasil diagnosa penderita asam urat laki-laki 3,4-7 mg/dL, dan untuk
perempuan 2,4-6 mg/dL (Songgigilan et al., 2019). Penyebab penumpukan kristal di
daerah tersebut diakibatkan tingginya kadar urat dalam darah antara 0,5-0,75 g/ml
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purin yang dikonsumsi. Sendi di tubuh yang berisiko terkena asam urat adalah jari
tangan, lutut, pergelangan, kaki, dan jari kaki.

Faktor yang dapat memicu naiknya kadar asam urat dalam darah seorang, antara lain :
memiliki keluarga yang sudah mengidap asam urat, gemar konsumsi makanan yang
tinggi lemak, gemar konsumsi minuman beralkohol dan meminum tinggi gula. Secara
umum, gejala asam urat antara lain : sendi mendadak terasa sangat sakit, kesulitan
untuk berjalan akibat sakit yang mengganggu, pembekakan, rasa panas serta muncul
warna kemerahan pada kulit sendi. Untuk meredakan asam urat antara lain :
menempelkan kantong atau kain berisi es pada bagian sendi yang sakit, konsumsi obat
pereda sakit dan obat- obatan golongan steroid, dan menghindari makan yang tinggi
lemak (Syahadat dan Vera, 2020). 2.3

Bahan Kimia Obat (BKO) Bahan Kimia Obat (BKO) adalah bahan kimia yang berkhasiat
sebagai obat yang sengaja ditambahkan ke dalam obat tradisional atau jamu. Obat
tradisional yang dikenal sebagai istilah jamu tidak boleh mengandung BKO sesuai
dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 007 Tahun 2012
Tentang Registrasi Obat Tradisional Bab II Pasal VI Ayat I bahwa obat tradisional
dilarang mengandung bahan kimia obat yang merupakan hasil isolasi atau sintetik
berkhasiat obat.

Bahan kimia berbahaya yang sering ditambahkan ke dalam produk jamu yang banyak
beredar di masyarakat termasuk metampiron, fenilbutazon, deksametason, allopurinol,
dan paracetamol (Sari dan Haresmita, 2023). Dampak negatif yang ditimbulkan karena
pengobatan tradisional memiliki lebih banyak mengandung bahan kimia obat (BKO)
antara lain, kerusakan hati, 8 gagal ginjal, jantung, hingga menyebabkan kematian
(Ridwan et al., 2017). Bahan Kimia Obat (BKO) yang ada di asam urat antara lain
deksametason, piroksikam, paracetamol dan allopurinol.

Secara umum metode yang dapat digunakan dalam analisis BKO dalam jamu antara lain
Kromatografi Lapis Tipis (KLT), Spektrofotometri UV, dan Spektrofotometri UV-VIS. 2.4
Allopurinol Allopurinol mengandung tidak kurang dari 98,0% dan tidak lebih dari
102,0% C5H4NA4O, dihitung terhadap zat kering. Nama kimia 1H-Pirazolo[3,4-
d]pirimidin-4-0l[315-30-0], rumus empiris CSH4N4O, berat molekul 136,11, pemerian
serbuk halus putih hingga hampir putih; berbau lemah, kelarutan sangat sukar larut
dalam air dan dalam etanol; larut dalam larutan kalium hidroksida dan natrium
hidroksida; praktis tidak larut dalam kloroform dan dalam eter, bahayanya dapat
menyebabkan kerusakan pada organ darah, sistem saraf, ginjal, hati (Kemenkes, 2020).
Allopurinol merupakan obat untuk pengobatan asam urat kronis. 2.5

40



Deksametason Deksametason mengandung tidak kurang dari 97,0% dan tidak lebih dari
102,0% C22H29FO5 dihitung terhadap zat kering. Nama kimia 9-Fluoro- - trihidroksi-
-metilpregna-1,4-diena-3,20-dion[50-02-0], rumus empiris C22H29FOS5, berat molekul
392,47, pemerian serbuk hablur putih sampai praktis Gambar 2.4 Struktur Allopurinol
(Kemenkes, 2020) Gambar 2.5 Struktur Deksametason (Kemenkes, 2020) 9 putih; tidak
berbau; stabil di udara, m elebur adasuhu kurang disertai peruraian, kelarutan agak
sukar larut dalam aseton, dalam etanol, dalam dioksan dan dalam metanol; sukar larut
dalam kloroform; sangat sukar larut dalam eter; praktis tidak larut dalam air, bahayanya
dapat menyebabkan perubahan metabolisme lemak, protein, karbohidrat, dan
mempengaruhi berbai organ dalam tubuh termasuk jantung, otot dan ginjal (Kemenkes,
2020).

Deksametason merupakan salah satu kortikosteroid yang masuk dalam kelompok
glukokortikosteroid yang memiliki efek anti inflamasi dan meredakan nyeri. 2.6
Kromatografi Kromatografi merupakan teknik untuk memisahkan campuran atau larutan
senyawa kimia dengan melepaskan zat cair melalui kolom zat penyerap (seperti alumina,
kapur, dll). Sehingga penyusunnya terpisah menurut tingkat kepolaran senyawa. Pada
beberapa senyawa, perbedaan ini dapat diidentifikasi oleh perbedaan warna
(Chahyaningrum, 2023). Teknik pemisahan antara dua fase, yaitu fase diam dan fase
gerak.

Fase diam dapat berupa padatan atau cairan, fase diam dapat dikemas dalam suatu
kolom dan fase gerak dapat berupa gas atau cairan. 2.7 Kromatografi Lapis Tipis 2.7.1
Pengertian Kromatografi Lapis Tipis (KLT) Kromatografi Lapis Tipis (KLT) terdiri dari
lapisan fase diam yang seragam (uniform) pada permukaan bidang datar yang didukung
oleh lempeng kaca, pelat alumunium, atau pelat plastik. Meskipun demikian,
kromatografi planar ini dapat dianggap sebagai kromatografi kolom terbuka (Permadi
et al., 2018).

Kromatografi Lapis Tipis (KLT) merupakan metode yang dapat memisahkan
komponen-komponen campuran diantara dua fase yaitu fase gerak dan fase diam. KLT
dapat digunakan untuk mengidentifikasi senyawa dalam campuran secara kualitatif,
yaitu dengan membandingkan Rf baku dengan Rf sampel (Kamar et al. 2021). Nilai Rf
dihitung dengan rumus Nilai Rf dinyatakan hingga angka 1,0. Nilai Rf menunjukkan
pemisahaan yang cukup baik berkisar antara 0,2-0,8 (Roni dan Minarsih, 2021). Nilai Rf
Allopurinol 0,2, dan nilai Rf Deksametason 0,87 (Roni dan Minarsih, 2021). 10 2.7.2

Prinsip Kerja Kromatografi Lapis Tipis (KLT) Prinsip kerja KLT adalah adsorpsi, desorpsi,

dan elusi. Adsopsi merupakan terjadinya larutan sampel ditotolkan ke fase diam (plat
KLT) menggunakan pipa kapiler, komponen sampel teradsorbsi di fase diam. Desorbsi
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merupakan komponen yang teradsorbsi di fase diam dan terjadi persaingan oleh fase
gerak (eluen). Elusi merupakan terjadinya komponen ikut terbawa oleh eluen (Kamar et
al., 2021). 2.7.3 Kelebihan dan kekurangan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) Kelebihan dari
Kromatografi Lapis Tipis (KLT) adalah teknik analisis yang sederhana, biayanya relatif
murah, dan mudah dilakukan, dan hanya membutuhkan sedikit sampel untuk dianalisis
dan kromatogramnya dapat dilihat secara visual (Irawan et al., 2023).

Selain kelebihan tersebut, metode ini memiliki kelemahan yaitu resolusi pemisahannya
yang rendah dan tidak efektif jika digunakan untuk skala besar karena akan memerlukan
banyak plat sehingga diperlukan biaya yang sangat besar (Sari dan Haresmita, 2023). 2.8
Kerangka Konsep 1. Allopurinol 2. Deksametason Jamu asam urat di kelurahan X
Surabaya Barat Dapat menimbulkan efek samping kemerahan pada kulit, dan
mengakibatkan myopathy Bahan kimia obat (BKO) Kromatografi lapis tipis (KLT)
Identifikasi bahan kimia obat (BKO) allopurinol dan deksametason Identifikasi
menggunakan kromatografi lapis tipis (KLT) Menarik kesimpulan hasil penelitian Gambar
2.6 Kerangka Konsep 11 BAB 3 METODE PENELITIAN 3.1 Rancangan Penelitian 3.1.1

Jenis Penelitian Jenis penelitian yang digunakan adalah analisis kualitatif yaitu dengan
melakukan uji laboratorium untuk mengetahui kandungan allopurinol dan
deksametason dengan menggunakan uji kromatografi lapis tipis. 3.1.2 Waktu dan
Tempat penelitian Penelitian ini akan dilakukan pada bulan September 2023 sampai
bulan Juni 2024. Waktu pengambilan data dilakukan pada bulan Mei 2024. Penelitian ini
bertempat di Laboratorium Kimia Universitas Muhammadiyah Gresik. 3.1.3 Variabel yang
diteliti Pada penelitian ini variabel yang digunakan adalah hasil kandungan allopurinol
dan deksametason dalam jamu asam urat. 3.2 Bahan dan Alat 3.2.1

Bahan penelitian Bahan yang digunakan adalah allopurinol, deksametason, metanol
grade pro analis, kloroform grade pro analis : etil asetat grade pro analis, 2 sampel jamu
asam urat yang tidak terdaftar BPOM. 3.2.2 Alat penelitian Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lampu UV 254, chamber (DHG), plat KLT silicagel 60 F254 (KGaA),
timbangan analitik (Centaurs scale), beaker glass (Herma), kertas perkamen, batang
pengaduk, pipet ukur 10 mL dan 20 mL, kaca penutup, kertas saring, pipet tetes, sarung
tangan, pensil, penggaris, gunting, pipa kapiler (Merch), dan botol kaca gelap. 3.3
Prosedur Penelitian 3.3.1

Uji organoleptis Uji organoleptis dilakukan untuk mendapatkan gambaran secara umum
dari bentuk, warna, rasa, dan bau dari sampel jamu. Sampel jamu dikeluarkan dari
pembungkus primernya untuk selanjutnya dilakukan uji organoleptis (Roni dan Minarsih,
2021). 12 3.3.2 Preparasi sampel Dua ratus lima puluh (250) mg serbuk sampel jamu
ataupun sampel simulasi dimasukkan ke dalam beaker glass 25 mL dan ditambahkan
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metanol 25 mL, diaduk dengan batang pengaduk, dipindahkan ke botol kaca gelap
dengan cara disaring (Roni dan Minarsih, 2021). 3.3.3 Pembuatan baku Allopurinol dan
deksametason Allopurinol ditimbang 25 mg, dimasukkan ke dalam beaker glass 25 mL
dan ditambahkan metanol 25 mL, diaduk dengan batang pengaduk, dipindahkan ke
botol kaca gelap.

Selanjutnya deksametason ditimbang 25 mg, dimasukkan ke dalam beaker glass 25 mL
dan ditambahkan metanol 25 mL, diaduk dengan batang pengaduk, dipindahkan ke
botol kaca gelap (Roni dan Minarsih, 2021). 3.3.4 Penyiapan dan optimasi fase gerak
Fase gerak kloroform : etil asetat (1:2) diambil masing-masing menggunakan pipet ukur
10 mL dan 20 mL, dimasukan ke dalam chamber, setelah itu dijenuhkan selanjutnya
untuk mengelusi lempeng KLT yang sudah ditotolkan baku allopurinol dan
deksametason (Roni dan Minarsih, 2021). 3.3.5 Analisis kualitatif dengan KLT Disiapkan
lempeng KLT 2 pcs dengan ukuran 4 x 10 cm , batas jarak totolan 1 cm, batas atas 1 cm,
batas bawah 1 cm.

Fase gerak kloroform : etil asetat (1:2) dimasukkan ke dalam chamber, sebelum
digunakan untuk mengelusi sampel, fase gerak dijenuhkan terlebih dahulu. Filtrat
sampel ditotolkan bersama baku allopurinol dan deksametason, sampai bercak nodanya
berhenti. Kemudian bercak yang terbentuk dilihat menggunakan sinar UV 254 nm dan
dilingkari bercak nodanya. Kemudian hitung nilai Rf yang diperoleh dari masing-masing
sampel kemudian dibandingkan dengan nilai Rf dari control positif. Nilai Rf dihitung
dengan rumus Nilai Rf dinyatakan hingga angka 1,0. Nilai Rf menunjukkan pemisahan
yang cukup baik berkisar antara 0,2-0,8 (Roni dan Minarsih, 2021).

Nilai Rf standar Allopurinol 0,2, dan nilai Rf standar Deksametason 0,87 (Roni dan
Minarsih, 2021). 13 3.4 Analisis Data Analisis data dalam penelitian ini didapatkan data
analisa data dari uji organoleptis dan metode kromatografi lapis tipis (KLT) dengan nilai
Rf dan warna dari bercak noda. Nilai Rf yang telah dihasilkan dibandingkan dengan nilai
Rf dari standar allopurinol dan deksametason. Sehingga dapat disimpulkan ada atau
tidaknya bahan kimia obat (BKO) allopurinol dan deksametason dalam sampel jamu
asam urat yang tidak bermerek.

Tabel 3.1 Uji organoleptis sampel jamu Sampel Bentuk Warna Rasa Bau A B Tabel 3.2
Hasil analisis data Allopurinol dan Deksametason pada jamu asam urat menggunakan
kromatografi lapis tipis (KLT) No Nama Bahan Allopurinol Bercak Noda Rf Standar Rf
Hitung Hasil 1 Sampel A 2 Sampel B No Nama Bahan Deksametason Bercak Noda Rf
Standar Rf Hitung Hasil 1 Sampel A 2 Sampel B 14 BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini telah dilakukan uji kualitatif allopurinol dan deksametason pada jamu
asam urat yang tidak berizin BPOM di Kelurahan X Surabaya Barat.
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Kedua BKO tersebut perlu dianalisis pada jamu asam urat karena jamu asam urat yang
mengandung BKO memiliki bahaya pada kesehatan tubuh seperti kerusakan hati, gagal
ginjal, jantung, hingga menyebabkan kematian. 4.1 Hasil Uji Organoleptis Jamu
Berdasarkan hasil penelitian analisis kualitatif kandungan allopurinol dan deksametason
dalam jamu asam urat, pada uji organoleptis yang dilakukan secara visual/panca indera
meliputi bentuk, warna, rasa, dan bau tertera pada Tabel 4.1. Pengujian ini tidak
memerlukan peralatan maupun alat instrument analisa lainnya. Sampel jamu yang diuji
ada dua sampel jamu dari beberapa penjual yang berbeda.

Dari kedua sampel jamu asam urat memiliki perbedaan hasil uji organoleptis karena
perbedaan kandungan simplisia yang terkandung pada jamu asam urat. Di sisi lain, jamu
hanya dikemas dengan plastik transparan tanpa ada informasi terkait nama merek,
produsen, dan tidak ada izin BPOM. Berdasarkan penelitian Roni dan Minarsih, (2021)
tentang warna jamu pada umumnya adalah coklat kekuningan, coklat, maupun coklat
kehijauan, karena berasal dari simplisia yang dihaluskan.

Selain itu jamu pada umumnya berbentuk serbuk, dan kapsul, serta umumnya memiliki
rasa tidak pahit. Tabel 4.1 Hasil dari uji organoleptis pada jamu asam urat Sampel
Bentuk Warna Rasa Bau A Serbuk Hijau Sedikit pahit Khas B Serbuk Coklat kehijauan
Pahit Khas 4.2 Hasil Uji Kromatografi Lapis Tipis Langkah awal yang dilakukan pengujian
KLT adalah preparasi sampel dan pembuatan larutan baku dengan cara mencampurkan
sampel dengan pelarut metanol.

Penambahan metanol berfungsi sebagai pelarut dan memiliki toksisitas rendah. Langkah
berikutnya penjenuhan chamber menggunakan eluen kloroform 15 dan etil asetat.
Pemilihan eluen kloroform dan etil asetat karena kloroform menarik deksametason yang
sama memiliki sifat non polar, sedangkan etil asetat menarik allopurinol yang sama
memiliki sifat polar. Hal ini mengacu prinsip like dissolve like Proses penjenuhan
bertujuan untuk memastikan partikel fase gerak terdistribusi merata pada seluruh
bagian chamber. Sehingga proses pergerakan spot diatas fase diam oleh fase gerak
berlangsung optimal.

Fase gerak yang terpilih pada optimasi adalah kloroform dan etil asetat. Hal ini
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Roni dan Minarsih (2021) tentang
Identifikasi Allopurinol dan Deksametason Dalam Jamu Secara Simultan Dengan Metode
Kromatografi Lapis Tipis (KLT) menunjukkan 2 sampel yang mengandung allopurinol
dengan memiliki nilai Rf keduanya adalah 0,72. Fase gerak tersebut dipilih karena
allopurinol dan deksametason dapat terdeteksi bercaknya serta memberikan nilai Rf
yang baik. Langkah selanjutnya menyiapkan plat silica gel yang digunakan 4 x 10 cm.
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Plat tersebut diberi batas atas 1 cm, batas bawah 1 cm, batas jarak 1 cm yang berfungsi
sebagai penanda jarak eluen. Setelah itu dilakukan penotolan larutan baku allopurinol
dan deksametason sebagai pembanding serta sampel jamu ditotolkan menggunakan
pipa kapiler. Agar penotolannya kecil, karena dalam KLT penotolan yang baik
diusahakan sekecil mungkin untuk menghindari pelebaran bercak noda. Penotolan
dilakukan pada garis bawah yang telah dibuat sedemikian rupa.

Selanjutnya, plat dimasukkan dengan hati-hati ke dalam chamber tertutup yang berisi
eluen kloroform dan etil asetat. Kemudian fase gerak perlahan-lahan bergerak naik.
Setelah fase gerak sudah mencapai tanda batas atas plat KLT diangkat dan dibiarkan
kering diluar. Langkah berikutnya adalah plat KLT yang sudah kering diamati secara
visual dan diamati dibawah sinar UV . Sinar UV merupakan deteksi universal yang dapat
digunakan untuk senyawa yang berfluorensi.

Kelebihan dari Kromatografi Lapis Tipis (KLT) yaitu teknik analisis yang sederhana,
biayanya relatif murah, dan mudah dilakukan, dan hanya membutuhkan sedikit sampel
untuk dianalisis dan kromatogramnya dapat dilihat secara visual. Pada hasil uji KLT pada
2 sampel jamu yang diteliti, diperoleh terdapat bercak dengan nilai Rf yang berbeda.
Hasil analisis kualitatif menggunakan kromatografi lapis tipis (KLT) 16 menunjukkan
bahwa pada baku allopurinol dan deksametason tidak muncul bercak noda karena
bahan yang digunakan untuk membuat larutan baku adalah bentuk sediaan tablet
allopurinol dan tablet deksametason. Kekuatan tablet allopurinol yang digunakan adalah
100 mg, sedangkan kekuatan tablet deksametason adalah 0,5 mg.

Komposisi sediaan tablet tidak hanya berisi bahan aktif saja tetapi juga terdapat bahan
tambahan diantaranya pengisi, lubrikan, dan glidan. Jumlah bahan tambahan lebih
banyak dibandingkan dengan bahan aktif pada suatu tablet sehingga bercak noda baik
allopurinol maupun deksametason tidak tampak pada plat KLT. Berdasarkan penelitian
Roni dan Minarsih, (2021) Identifikasi Allopurinol dan Deksametason Dalam Jamu Secara
Simultan Dengan Metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dari 8 sampel jamu yang diuji
ada 2 positif yang mengandung allopurinol dengan nilai Rf keduanya adalah 0,2.
Sedangkan pada pengujian terhadap deksametason tidak ada sampel yang
mengandung deksametason karena tidak menghasilkan Rf yang sama dengan baku
deksametason. Tabel 4.2

Hasil uji Kromatografi Lapis Tipis Allopurinol pada jamu asam urat No Nama Bahan
Bercak Noda Rf Standar Rf Hitung Hasil 1 Sampel A 0,2 (Roni dan Minarsih, 2021) 0,54
Negatif (-) 2 Sampel B 0,53 Negatif (-) 17 Hasil analisis sampel A dan sampel B tidak
mengandung BKO allopurinol hal ini ditandai dengan nilai Rf sampel A dan B
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berturut-turut yaitu 0,54 dan 0,53. Nilai tersebut tidak memenuhi Rf standar allopurinol
(Roni dan Minarsih, 2021) yaitu 0,2. Tabel 4.3 Hasil uji Kromatografi Lapis Tipis
Deksametason pada jamu asam urat No Nama Bahan Bercak Noda Rf Standar Rf Hitung
Hasil 1 Sampel A 0,87 (Roni dan Minarsih, 2021) 0,17 Negatif (-) 2 Sampel B 0,88 Positif
(+) Hasil analisis sampel A tidak mengandung BKO deksametason hal ini ditandai
dengan nilai Rf sampel A yaitu 0,17. Nilai tersebut tidak memenuhi Rf standar
deksametason (Roni dan Minarsih, 2021) yaitu 0,87.

Sedangkan sampel B mengandung BKO deksametason hal ini ditandai dengan nilai Rf
sampel B yaitu 0,88. Nilai tersebut memenuhi Rf standar deksametason (Roni dan
Minarsih, 2021) yaitu 0,87. 19 BAB 5 PENUTUP 5.1 Kesimpulan Dari hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa kedua sampel jamu asam urat dari hasil analisis kualitatif
menggunakan kromatografi lapis tipis (KLT) menunjukkan bahwa sampel A dan sampel
B tidak mengandung BKO allopurinol. Hal ini ditandai dengan nilai Rf sampel A dan B
berturut-turut yaitu 0,54 dan 0,53. Nilai tersebut tidak memenuhi Rf standar allopurinol
dari penelitian Roni dan Minarsih, (2021) yaitu 0,2.

Di sisi lain, nilai KLT menunjukkan bahwa sampel B positif mengandung deksametason
dengan nilai Rf 0,88. Nilai tersebut memenuhi standar deksametason dari penelitian
Roni dan Minarsih, (2021) yaitu 0,87. 5.2 Saran Saran dari peneliti, penelitian ini bisa
dikembangkan lebih lanjut menggunakan analisis kuantitatif dengan uji kromatografi
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